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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil yang diperoleh dari studi pengaruh proporsi sepeda motor terhadap 

kinerja ruas jalan dengan median di Jalan Majapahit Kota Mataram disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil evaluasi di dapatkan volume terbesar lalu lintas terjadi pada hari 

Minggu, 8 Januari 2023 ke arah Ampenan didapatkan 1073.9 smp/jam dan 

untuk yang ke arah Cakra di dapatkan volume 949.7 smp/jam. 

2. Dari hasil analisa diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proporsi sepeda motor terbesar pada ruas Jalan Majapahit adalah 88.53% 

dengan nilai Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 0.26, jika dilihat dari nilai 

DS tertinggi yaitu 0.37 memiliki proporsi sepeda motor sebesar 76.56%. 

Proporsi Jalan Majapahit. Dari hasil analisa di peroleh rata- rata proporsi 

sepeda motor terbesar 80.83% dengan kecepatan rata-rata 42.25 km/jam, 

dibandingkan dengan rata-rata proporsi terkecil 75.59% dengan rata-rata 

kecepatan 50.56 km/jam. 

b. Jadi kesimpulannya adalah proporsi sepeda motor tidak begitu 

berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan, proporsi sepeda motor sangat 

berpengaruh pada kecepatan kendaraan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada ruas Jalan Majapahit Kota 

Mataram, diperoleh saran sebagai berikut:   

1. Perlu dilakukan survei volume lalulintas selama 12 jam, sehingga akan 

diperoleh jam sibuk lalulintas yang lebih akurat, seperti dari jam 06.0-18.00. 

2. perlu adanya penambahan lokasi sehingga bisa di dapat perbandingan ruas 

jalannya. 
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Gambar L.2 Mengukur lebar bahu jalan 
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Gambar L.3 Mengukur lebar median 

 

 

Gambar L.4 Menghitung kecepatan kendaraan 
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Gambar L.5 Menghitung volume kendaraan 
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